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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Seorang wanita saat masa kehamilan terjadi banyak perubahan pada
tubuhnya sehingga tidak mengejutkan bila timbul beberapa rasa
ketidaknyamanan, sakit dan nyeri (Nolan, 2003). Kondisi itu sudah di
firmankan oleh Allah Ta'ala dalam Qs. Lugman ayat 14:
..... ol b Aday oy e U el Al Al
Artinya:
..... Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah dan menyapihnya dalam dua tahun ....”"

Kebanyakan dari ketidaknyamanan ini berhubungan dengan perubahan
anatomi dan fisiologis yang terjadi juga berhubungan dengan aspek-aspek
emosi dalam kehamilan (Walsh, 2007). Salah satu ketidaknyamanan yang
sering timbul adalah nyeri punggung. Nyeri punggung merupakan gangguan
yang banyak dialami oleh ibu hamil yang tidak hanya terjadi pada trimester
tertentu, tetapi dapat dialami sepanjang masa-masa kehamilan hingga periode
pascanatal (Fraser, 2009).

Nyeri punggung bawah lazim terjadi pada kehamilan dengan insiden
yang dilaporkan bervariasi sekitar 50% di Inggris dan Skandinavia,
sedangkan di Australia mendekati 70% (Eileen, 2007). Menurut penelitian
yang dilakukan olen Mudayyah tahun 2010 di Bidan Praktik Swasta (BPS)
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Siti Halimah Kabupaten Lamongan dari 12 responden ibu hamil ditemukan
10 responden (83 %) ibu hamil yang mengalami nyeri punggung dan 2
responden (17%) ibu hamil yang tidak mengalami nyeri punggung
(Mudayyah, 2010).

Faktor predisposisi nyeri punggung meliputi pertumbuhan uterus yang
menyebabkan perubahan postur, penambahan berat badan, pengaruh hormon
relaksin terhadap ligamen, riwayat nyeri punggung terdahulu. Pertumbuhan
uterus yang sejalan dengan perkembangan kehamilan mengakibatkan
teregangnya ligamen penopang yang biasanya dirasakan ibu sebagai spasme
menusuk yang sangat nyeri. Hal inilah yang menyebabkan nyeri punggung.
Sejalan dengan bertambahnya berat badan secara bertahap selama kehamilan
mengubah postur tubuh sehingga pusat gravitasi tubuh bergeser ke depan.
Ada kecenderungan bagi otot punggung untuk memendek jika otot abdomen
meregang sehingga dapat menyebabkan ketidakseimbangan otot disekitar
pelvis dan tegangan tambahan dapat dirasakan diatas ligamen tersebut
(Fraser, 2009).

Jika nyeri punggung tidak segera diatasi, ini bisa mengakibatkan nyeri
punggung jangka panjang, meningkatkan kecenderungan nyeri punggung
pascapartum dan nyeri punggung kronis yang akan lebih sulit untuk diobati
atau disembuhkan. Pada kondisi ini, sebaiknya ibu dirujuk pada seorang ahli
fisioterapi kesehatan wanita untuk mendapatkan pengkajian individu, yang
mungkin perlu dilakukannya rehabilitasi yang tepat untuk melatih otot

postural dan mengembalikan kemantapan pelvis (Eileen, 2007).



Kinesiotaping saat ini dianggap oleh ahli fisioterapi sebagai metode
pendukung rehabilitasi dan modulasi beberapa proses fisiologis. Hal ini
digunakan dalam ortopedi dan kedokteran olahraga. Metode sensorik ini
meningkatkan aktivitas sistem limfatik dan mekanisme analgesik endogen
serta meningkatkan mikrosirkulasi. Kinesiotaping pada sendi dapat
meningkatkan stabilitas mekanik pada sendi secara langsung, tetapi juga
dapat meningkatkan sinyal propioseptif yang dianggap penting dalam
regulasi dari tonus otot yang membantu menjamin stabilitas. Teknik
kinesiotaping mengurangi spame otot yang akut dan kronis, oedema dan nyeri
(Sabbour, 2011).

Menurut penelitian dari Jeffcoat (2008) senam hamil efektif untuk
menurunkan nyeri punggung bawah, sedangkan menurut penelitian dari
Sabbour (2011) kinesiotaping efektif mengurangi nyeri punggung bawah. Hal
ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Prabowo (2012), yang
menyatakan bahwa ada pengaruh pemberian Back exercise disertai
penggunaan Kinesiotaping terhadap penurunan nyeri punggung bawah pada
ibu hamil trimester 111.

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas peneliti
mengambil judul “Pengaruh Penambahan Kinesiotaping setelah Senam Hamil
untuk Mengurangi Nyeri Punggung Bawah pada Ibu Hamil”.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah ada pengaruh senam hamil untuk mengurangi nyeri punggung

bawah pada ibu hamil?



2. Apakah ada pengaruh penambahan kinesiotaping setelah senam hamil
untuk mengurangi nyeri punggung bawah pada ibu hamil?

3. Apakah ada perbedaan pengaruh senam hamil dan penambahan
kinesiotaping setelah senam hamil untuk mengurangi nyeri punggung
bawah pada ibu hamil?

C. Tujuan

1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh penambahan kinesiotaping setelah senam
hamil untuk mengurangi nyeri punggung bawah pada ibu hamil.

2. Tujuan Khusus
a. Apakah ada pengaruh senam hamil untuk mengurangi nyeri punggung

bawah pada ibu hamil?

b. Apakah ada pengaruh penambahan kinesiotaping setelah senam hamil
untuk mengurangi nyeri punggung bawah pada ibu hamil?

c. Apakah ada perbedaan pengaruh senam hamil dan penambahan
kinesiotaping setelah senam hamil untuk mengurangi nyeri punggung
bawah pada ibu hamil?

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini sebagai informasi ilmiah serta
menambah pengetahuan tentang pengaruh penambahan kinesiotaping
setelah senam hamil untuk mengurangi nyeri punggung bawah pada ibu

hamil.



Manfaat praktis

Manfaat praktis dari dari penlitian ini adalah peneliti membuat
suatu perlakuan yang menggunakan penambahan Kinesiotaping setelah
senam hamil untuk mengurangi nyeri punggung bawah pada ibu hamil,
yang mana hal ini dapat menambah informasi dalam perkembangan ilmu
fisioterapi, dapat dijadikan refrensi bagi ilmuwan lain untuk melakukan
penelitian lanjutan, yang dapat menambah wawasan lImu Pengetahuan

Teknologi (IPTEK).



